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Article History; Abstract: Javanese, as the mother tongue for most employees and

beneficiaries in the PGOT Mardi Utomo Semarang environment, has been
Received: abandoned because it is considered difficult. Starting from these conditions, in
20 Mar, 2024 line with the policy that has been established at the PGOT Mardi Utomo

Semarang Social Service Home, every Thursday all employees are required
Revised: to speak Javanese, raising concerns and inspiring the Head of the PGOT
30 Mar, 2024 Mardi Utomo Semarang Social Service Home to improve the abilities of
employees and benefit recipients. in Javanese... Departing from this
commitment, the Head of the PGOT Mardi Utomo Semarang Social Services

??;r?tgg'm Home together with the PKM Team at PGRI University Semarang headed by

Alfiah, S.Pd., M.Pd. agreed to provide a solution related to limitations in
Published Online: Javanese language by holding training for employees within the PGOT Mardi
4 Apr, 2024 Utomo Semarang Social Service Home in using Javanese, especially the

application of uploading Javanese. Training activities were carried out offline
in two meetings with a total of 25 participants. The aim of this training activity
is to improve the ability of employees and beneficiaries in using Javanese. The
material that will be presented in this training includes: 1) The Existence and
Function of Uploading the Javanese Language; 2) Implementation of
Uploading the Javanese Language.
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Abstrak: Bahasa Jawa sebagai bahasa ibu bagi sebagian besar pegawai dan
penerima manfaat di lingkungan PGOT Mardi Utomo Semarang, sudah
banyak ditinggalkan karena dianggap sulit. Bertolak dari kondisi tersebut,
sejalan dengan kebijakan yang telah ditetapkan di Panti Pelayanan Sosial
PGOT Mardi Utomo Semarang bahwa setiap hari Kamis seluruh pegawai
diharuskan berbahasa Jawa, memunculkan keprihatinan dan menumbuhkan
inspirasi Kepala Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang untuk
meningkatkan kemampuan para pegawai dan penenrima manfaat dalam
berbahasa Jawa.. Berangkat dari komitmen tersebut, Kepala Panti Pelayanan
Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang Bersama Tim PKM Universitas PGRI
Semarang yang diketuai Alfiah, S.Pd., M.Pd. bersepakat untuk memberikan
solusinterkait keterbatasan dalam berbahasa Jawa dengan
menyelenggarakan pelatihan bagi pegawai di lingkungan Panti Pelayanan
Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang dalam menggunakan bahasa Jawa,
khususnya penerapan unggah-ungguh bahasa Jawa. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan secara luring dalam dua kali pertemuan dengan jumlah peserta
25 orang. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah meningkatkan kemampuan
para pegawai dan penerima manfaat dalam menggunakan bahasa Jawa.
Materi yang akan disampaikan dalam pelatihan ini antara lain: 1) Eksistensi
dan Fungsi Unggah-ungguh Bahasa Jawa; 2) Penerapan Unggah-ungguh
Bahasa Jawa.

Kata Kunci: pelatihan; unggah-ungguh; bahasa Jawa

Pendahuluan

Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang merupakan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang bertugas melaksanakan
sebagian kegiatan teknis operasional atau sebagian penunjang Dinas Sosial Provinsi Jawa
Tengah di bidang rehabilitasi sosial Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
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Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar. Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo
beralamat di Jalan Ringin Bhakti Raya Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang Jawa
Tengah 50278 Indonesia.

Berdasarkan praktik di lapangan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
PGOT dan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Disabilitas Intelektual di bagi
menjadi beberapa kategori, antara lain: 1) PPKS PGOT Bujang dan Keluarga; 2) PPKS PGOT
Bayi dan Keluarga; 3) PPKS PGOT Anak dan Remaja; 4) PPKS PGOT Pra Lansia; 5) PPKS
PGOT dengan kedisabilitasan (Eks Penyandang ODGJ); 6) PPKS Disabilitas Intelektual
dengan indikasi gangguan jiwa dan Disabilitas Ganda. Dengan Permasalahan masing-masing
kategori tersebut tentunya menjadi masalah baru dalam upaya pelayanan dan
penanganannya, sehingga memerlukan strategi dan pengembangan metode penanganan
multi layanan pada Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo, baik dari Sarana Prasarana,
Pemenuhan Kebutuhan dasar, dan Sumber Daya Manusia yang ada. (https://panti-pelayanan-
sosial-pgot-mardi.business.site/).

Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang sebagai Unit Pelaksana Teknis
(UPT) pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah memiliki komitmen untuk mendukung salah
satu program pemerintah Provinsi Jawa Tengah terkait pemeliharaan dan pemertahanan
bahasa Jawa. Program yang dimaksud seperti yang tertuang dalam Peraturan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 55 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah
Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa pasal 7, bahwa
bahasa Jawa digunakan di lingkungan Kerja Instansi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan
Pemerintah Kabupaten/Kota serta Instansi lain yang ada di Jawa Tengah pada situasi tidak
resmi. Komitmen yang dimaksud diwujudkan dengan ditetapkannya peraturan bahwa setiap
hari Kamis, seluruh pegawai di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang harus
mengenakan busana daerah dan menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi di
lingkungan kerja.

Terlepas dari komitmen untuk ikut berkontribusi menjaga dan melestarikan bahasa Jawa
sebagai budaya leluhur yang sarat makna, kepiawaian berkomunikasi menggunakan bahasa
Jawa juga akan sangat membantu pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang
dalam menjalankan tugas, baik itu pada saat melakukan pengarahan, pembimbingan, maupun
pendampingan terhadap PGOT. Piawai berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa juga akan
data mempermudah komunikasi dengan PGOT, mengingat PGOT sebagai Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) mayoritas adalah orang-orang pinggiran yang
tentunya minim ilmu dan pengetahuan. Pelayanan dengan menggunakan bahasa Jawa yang
luwes akan menjadikan komunikasi menjadi lebih humanis. Hal ini senada dengan pandangan
yang disampaikan oleh (Purnomo, 2013; Sunarni, 2016; Wahyuni & Setyowati, 2020).

Pada prinsipnya, kebijakan seperti tersebut di atas disambut cukup antusias oleh seluruh
pegawai. Meskipun demikian, bukan berarti tanpa suatu kendala yang berarti. Seperti yang
dipaparkan oleh Ibu Elliya Chariroh, S.Sos., MPSSp. selaku Kepala Panti Pelayanan Sosial
Mardi Utomo Semarang ketika ditemui oleh Tim PKM Universitas. Beliau menerangkan bahwa
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sebagian besar pegawainya masih merasa kurang percaya diri ketika harus berbicara
menggunakan bahasa Jawa. Rasa kurang percaya diri tersebut muncul karena sebagian
besar pegawai yang beretnis Jawa sudah tidak memiliki penguasaan yang cukup baik
terhadap bahasa Jawa, khususnya pada ragam krama. Sebagian besar mengaku takut
berbahasa Jawa karena takut salah. Apalagi pegawai-pegawai bersia muda yang tidak
terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa.

Berangkat dari kondisi yang demikian, lIbu Elliya Chariroh, S.Sos., MPSSp. selaku
Kepala Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang memandang perlu adanya upaya
untuk meningkatkan kemampuan para pegawainya dalam menggunakan bahasa Jawa
dengan baik. Tujuan dari upaya tersebut tentu bukan hanya sekedar menguasai dari sisi
bahasanya, akan tetapi dengan menguasai unggah-ungguh bahasa Jawa dengan baik secara
tidak langsung akan terbentuk pula pribadi-pribadi yang santun. Hal ini senada dengan
paparan yang disampaikan oleh Misbahuddin bahwa bahasa Jawa yang memiliki tiga
tingkatan yakni ngoko, krama madya dan krama inggil sarat dengan nilai-nilai kesopanan,
penghormatan kepada yang lebih tua atau lebih dikenal dengan istilah unggah-ungguh dalam
bahasa Jawa (Misbahuddin, 2018).

Berpijak pada anilisis situasi yang terjadi di Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang di atas, terdapat beberapa masalah yang perlu untuk diatasi. Masalah- masalah
yang dimaksud antara lain: 1) Sebagian besar pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang merasa tidak percaya diri ketika berbahasa Jawa; 2) Sebagian besar pegawai Panti
Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang belum mampu menerapkan unggah-ungguh
bahasa Jawa dengan baik; 3) Sebagian besar pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang belum memiliki keterampilan berbahasa Jawa dengan baik.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, akhirnya Tim PKM UPGRIS dan Panti
Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang bersepakat untuk mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan para pegawai dalam menggunakan unggah- ungguh bahasa Jawa
di lingkungan Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang.

Berpijak dari beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yakni Panti Pelayanan
Sosial Mardi Utomo Semarang, Tim PKM UPGRIS berupaya untuk membantu memberikan
solusi atas permasalahan-permasalahan tersebut. Adapun solusi yang dimaksud adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mengatasi permasalahan terkait ketidakpercayaan diri sebagian besar pegawai
Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang ketika berbahasa Jawa, Tim PKM
UPGRIS akan memberikan pemahaman tentang keutaman menggunakan bahasa Jawa
dalam berbagai konteks. Upaya pemahaman yang dimaksud akan dibantu dengan
menggunakan video percakapan berbahasa Jawa dalam berbagai konteks. Melalui media
ini, perang penggunaan bahasa Jawa dengan baik akan berdampak pada perilaku santun
yang mampu membangun kepribadian seseorang.

2. Untuk mengatasi keterbatasan kemampuan terkait penerapan unggah-ungguh bahasa
Jawa, Tim PKM UPGRIS akan memberikan panduan praktis dalam menggunakan
unggah-ungguh bahasa Jawa dalam berbagai konteks (Wahyuni & Setyowati, 2020;

Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional | 78
Ev Published: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung




Nuwo-Abdimas
Vol. 3, No. 1, 2024, pp. 76-84

Arfianingrum, 2020; Chotimah, Untari, & Budiman, 2019). Dalam penduan ini akan
dipaparkan cara mudah membedakan penggunaan ragam ngoko dan krama.

Untuk mengatasi keterbatasan keterampilan menggunakan bahasa Jawa, Tim PKM
UPGRIS akan memberikan kiat-kiat khusus untuk terampil mengguankan bahasa Jawa.
Upaya ini akan dilakukan melalui praktis berbahasa Jawa secara langsung yang dikemas
dalam bentuk kelompok. Kegiatan Program Kemitran Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan
dengan dasar beberapa kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh Tim PKM. Kegiatan
penelitian tersebut antara lain:

1. Membangun Budaya Santun Melalui Unggah-ungguh Bahasa Jawa Keluarga Milenial di
Masa New Normal, dilakukan oleh Alfiah dan Arri Handayani pada tahun 2021.

2. PKM bagi lbu-ibu Tim Penggerak PKK di Kelurahan Pedurungan Lor tentang
Pemberdayaan lbu Rumah Tangga dalam Pembentukan Karakter Anak Melalui
Unggah-ungguh Bahasa Jawa, Alfiah dan Tim pada tahun 2020.

Metode
Program kemitraan masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap.

1. Survey lokasi.

2. Kegiatan Forum Group Discussion (FGD)
Kegiatan FGD dilakukan untuk menghimpun data terkait dengan kemampuan pegawai di
lingkungan Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang dalam penguasaan unggah-
ungguh bahasa Jawa. Kegiatan FGD diikuti oleh Tim PKM UPGRIS dan Kepala Pegawai
Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang beserta staf yang berjumlah 5 orang.
Dalam pelaksanaan FGD, Tim PKM UPGRIS dibantu oleh 3 (tiga) orang mahasiswa.

3. Kegiatan Pelatihan
Hasil FGD dijadikan dasar untuk merancang kegiatan pelatihan atau workshop. Kegiatan
pelatihan atau workshop dilakukan dengan pola tatap muka yang diselenggarakan di aula
kantor Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang dalam 2 (dua) kali pertemuan.
Sebagai peserta dalam pelatihan/workshop ini adalah pegawai dan penerima manfaat
Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang berjumlah 25 orang. Narasumber yang
dihadirkan dalam kegiatan pelatihan/workshop ini adalah anggota Tim PKM UPGRIS
yang sesuai dengan keahliannya. Kegitan pelatihan diberi judul “Pelatihan Penggunaan
Unggah-ungguh Bahasa Jawa bagi Pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang.”

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2024 pukul 14.00 — 16.30 WIB
denggn kegiatan pemaparan materi oleh narasumber dengan topik: 1) Eksistensi dan Fungsi
Unggah-ungguh Bahasa Jawa; 2) Penerapan Unggah-ungguh Bahasa Jawa. Pertemuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2024, pukul 14.00 — 16.30 dengan kegiatan praktik
menggunakan unggah-ungguh bahasa Jawa sesuai kepentingan oleh para peserta.

Dalam pelaksanaan program PKM ini, keterlibatan mitra dalam menyukseskan kegiatan
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adalah menyediakan ruang untuk tempat pelatihan, perlengkapan teknis yang diperlukan,
seperti LCD, sound system, dan mengondisikan peserta pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang adalah unit pelaksana teknis dari Dinas
Sosial yang memberikan pelayanan kesejahteraan sosial di bidang rehabilitasi sosial yang
berupa bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial dan bimbingan keterampilan serta
bimbingan resosialisasi untuk kurun waktu minimal 6 bulan dan maksimal 12 bulan bagi
Pengemis, Gelandangan dan Orang Terlantar (PGOT). Di panti tersebut, terdapat
gelandangan pengemis dan orang terlantar yang diberi layanan atau bimbingan agar mampu
mandiri dan berperan aktif kembali dalam kehidupan di tengah masyarakat
(https://kumparan.com/sholi/panti-pelayanan-sosial-mardi-utomo-telah-  berdiri-sejak-orde-
baru-1zuUOryTiWJ).

Gambar 1. Kegiatan Penerima Manfaat di Panti Sosial PGOT Mardi Utomo

Berangkat dari latar sosial yang demikian, Kepala Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang (Ibu Elliya Chariroh, S. Sos., MPSSp) berharap agar seluruh pegawai dan
penerima manfaat di panti memiliki kemampuan yang baik dalam berbahasa Jawa, khususnya
menerapkan unggah-ungguh bahasa Jawa. Hal ini terdorong oleh kebijakan dari pemerintah
daerah yang menetapkan peraturan bagi pegawai di lingkungan Dinas Provinsi Jawa Tengah
untuk menggunakan bahasa daerah (Jawa) setiap hari Kamis. Kebijakan tersebut ditetapkan
sebagai salah satu upaya menjaga dan melestarikan budaya Jawa yang adi luhung. Oleh
karena itu, berdasarkan hasil koordinasi Kepala Panti Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang dan Tim Program Kemitraan Masyarakat UPGRIS yang diketuai oleh Alfiah, S.Pd.
menyepakati diadakannya kegiatan “Pelatihan Penggunaan Unggah-ungguh Bahasa Jawa
bagi Pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang.”

1. Kegiatan 1
Pada pertemuan pertama, hadir 25 peserta yang terdiri dari pegawai dan
penerima manfaat Panti Pelayanan Sosial Mardi Mulyo Semarang. Kegiatan dibuka oleh
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Kepala Panti Pelayanan Sosial Mardi Mulyo Semarang yang diwakili Ibu Dra. Estu
Wahyuniati (Ka. TU Panti Pelayanan Sosial Mardi Mulyo Semarang). Seluruh peserta sangat
antusias menyimak paparan materi tentang Eksistensi dan Fungsi Unggah-ungguh
Bahasa Jawa dan Penerapan Unggah-ungguh Bahasa Jawa yang disampaikan oleh
narasumber. Sikap antusias peserta terlihat dari keaktivan menanyakan hal-hal yang dirasa
belum dipahami. Selain itu, semangat untuk mempraktikkan contoh-contoh percakapan
menggunakan ragam bahasa Jawa atau yang sering disebut unggah-ungguh bahasa Jawa.

Gambar 3. Peserta Mengajukan Pertanyaan

2. Kegiatan 2 (apa kegiatannya)

Pada pertemuan kedua, seluruh peserta diminta untuk membentuk kelompok dengan
anggota 4-5 orang. Setiap kelompok disediakan sebuah pernyataan yang berisi topik. Tugas
dari setiap kelompok adalah menyusun teks dialog dengan menerapkan unggah-ungguh
bahasa Jawa yang sesuai dengan konteknya. Setelah itu, masing-masing kelompok diberi
kesempatan untuk mendemonstrasikan di depan audien, teks percakapan yang tekah disusun
dengan menerapkan unggah-ungguh bahasa Jawa sesuai dengan konteknya. Selama proses
praktik, masing-masing kelompok dapat saking mengoreksi kekurangtepatan dalam
penggunaan unggah- ungguh bahasa Jawa. Setelah semua kelompok mendemontrasikan
percakapannya, dibuka forum diskusi untuk membahas tampilan dari masing-masing
kelompok. Hasil diskusi menegaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika
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menggunakan ragam bahasa Jawa atau unggah-ungguh bahasa Jawa. Gambar di bawah
ini adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan unggah-ungguh bahasa Jawa.

Sing perlu digatekke...

o Kudu ngerti bentuke krama, krama inggil, krama
andhap sawijining tembung (senadyan ora kabeh
tembung ngoko ana bentuk kramane)

°Sing konsisten, arep ngoko lan krama
o Krama inggil gja difrapake kanggo awake dhewe
°Yen kudune krama alus aja mung kramalugu

Gambar 4. Paparan Materi

Gambar 6. Peserta Praktik Dialog Menggunakan Unggah-ungguh Bahasa Jawa

Berangkat dari keseriusan peserta dalam mengikuti pelatihan, menginspirasi Kepala
Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang berkomitmen untuk melanjutkan program
pelatihan penggunaan unggah-ungguh ini dengan materi yang lain, dengan harapan seluruh
pegawai dan penerima manfaat memeiliki kemampuan berbahasa Jawa yang baik dalam
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berbagai kepentingan. Oleh karena itu, rencana tindak lanjut yang telah disiapkan adalah
Mengadakan Pelatihan Master Ceremony (MC) berbahasa Jawa.

Simpulan

Pelaksanaan kegiatan “Pelatihan Penggunaan Unggah-ungguh Bahasa Jawa bagi
Pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang” dilatarbelakangi oleh adanya
dorongan untuk membekali pegawai dan penerima manfaat di lingkungan Pegawai Panti
Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang agar memiliki kemamauan yang baik dalam
menggunakan bahasa Jawa. Komitmen ini sebagai upaya yang dilakukan untuk mendukung
ditetapkannya kebijakan setiap hari Kamis seluruh pegawai wajib menggunakan bahasa
Jawa. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan secara luring di Aula Panti
Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang. Materi yang dipaparkan dalam pelatihan adalah
Eksistensi dan Fungsi Unggah-ungguh Bahasa Jawa dan Penerapan Unggah-ungguh
Bahasa Jawa. Berperan sebagai narasumber adalah tim PKM UPGRIS.

Hasil dari kegiatan pelatihan adalah selurus peserta merasa senang yang ditujukkan
melalaui keseriusan pesertta mengikuti setiap sesi paparan materi dan praktik
mendemonstrasikan percakapan dengan menerapkan unggah-ungguh bahasa Jawa.
Kesesiuran peseerta selama kegiatan pelatihan, mendapat apresiasi tinggi dari Kepala Panti
Pelayanan Sosial Mardi Utomo Semarang dengan direncanakannya Pelatihan Master
Ceremony (MC) berbahasa Jawa.

Ucapan Terima kasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada LPPM Universitas PGRI Semarang yang
telah mengizinkan dan memfasislitasi kami melaksanakan kegiatan “Pelatihan Penggunaan
Unggah-ungguh Bahasa Jawa bagi Pegawai Panti Pelayanan Sosial Mardi Utomo
Semarang.”
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